Tema Besar: 
“ANALISIS DAN PERANCANGAN PERBAIKAN SISTEM INDUSTRI MENUJU INDUSTRI HIJAU DAN BERKELANJUTAN”

Pilihlah satu sistem industri yang dapat Anda observasi atau kaji melalui sumber data yang dapat dipertanggungjawabkan. Lakukan analisis secara bertahap mulai dari identifikasi sistem, input–proses–output, dampak lingkungan, environmental hotspot, LCA sederhana, efisiensi sumber daya, efisiensi energi, pengelolaan limbah, teknologi hijau, hingga evaluasi kinerja lingkungan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, rancang rekomendasi perbaikan menuju Green Industry dan Sustainable Industry. Hasil observasi dan analisis awal akan dipresentasikan dan didiskusikan di kelas, diperbaiki berdasarkan masukan, dikembangkan menjadi bahan UTS, kemudian dilanjutkan hingga menghasilkan final project dan artikel sebagai UAS.

A. LATAR BELAKANG TUGAS
Industri merupakan suatu sistem yang menggunakan berbagai sumber daya, seperti bahan baku, energi, air, tenaga kerja, teknologi, lahan, dan informasi, untuk menghasilkan produk atau jasa.
Dalam proses tersebut, industri tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga dapat menghasilkan limbah, emisi, penggunaan energi dan air, kebisingan, serta berbagai dampak terhadap lingkungan.

Oleh karena itu, anda perlu mampu melihat industri bukan hanya dari sisi produktivitas dan ekonomi, tetapi juga dari hubungan antara:
INPUT → PROSES → OUTPUT → DAMPAK LINGKUNGAN → EVALUASI → PERBAIKAN
Melalui tugas ini, anda diminta untuk melakukan kajian terhadap satu sistem industri nyata atau studi kasus industri secara bertahap.

B. TUJUAN TUGAS
Setelah menyelesaikan proyek ini, anda diharapkan mampu:
1. Menjelaskan hubungan antara sistem industri dan lingkungan.
2. Mengidentifikasi input–proses–output suatu sistem industri.
3. Mengidentifikasi sumber dampak lingkungan dari aktivitas industri.
4. Menganalisis penggunaan sumber daya, energi, air, material, dan timbulan limbah.
5. Mengidentifikasi environmental hotspot atau bagian proses yang berpotensi memberikan dampak terbesar.
6. Menerapkan konsep sederhana Life Cycle Assessment (LCA).
7. Mengidentifikasi peluang resource efficiency dan produksi bersih.
8. Merancang alternatif pengelolaan limbah.
9. Mengidentifikasi teknologi hijau dan/atau energi terbarukan yang relevan.
10. Mengevaluasi kinerja lingkungan menggunakan indikator sederhana.
11. Memberikan rekomendasi perbaikan menuju Green Industry dan Sustainable Industry.
12. Mengkomunikasikan hasil analisis secara sistematis melalui presentasi dan artikel.

C. BENTUK TUGAS
Tugas dapat dilakukan:
Pilihan 1 – Individu
Satu mahasiswa memilih satu objek industri dan melakukan seluruh tahapan analisis secara mandiri.

Pilihan 2 – Tim
Satu tim terdiri maximal 3 mahasiswa dan memilih satu objek industri.
Namun, apabila tugas dilakukan secara tim, setiap mahasiswa tetap harus memiliki kontribusi dan bagian analisis yang jelas.
Contoh pembagian:
	Anggota
	Fokus Analisis

	Mahasiswa 1
	Sistem industri, proses produksi dan IPO

	Mahasiswa 2
	Dampak lingkungan dan LCA

	Mahasiswa 3
	Efisiensi energi, air dan material

	Mahasiswa 4
	Limbah, teknologi hijau dan rekomendasi


Pada tahap akhir seluruh bagian digabungkan menjadi satu sistem analisis.

D. PILIHAN OBJEK INDUSTRI
Mahasiswa bebas memilih objek industri yang mudah diamati dan memiliki akses data.
Contoh:
Industri manufaktur
· industri makanan dan minuman;
· industri tekstil;
· industri batik;
· industri furnitur;
· industri plastik;
· industri elektronik;
· industri otomotif;
· industri komponen.
Industri berbasis sumber daya
· industri pengolahan hasil pertanian;
· industri pengolahan susu;
· industri pengolahan ikan;
· industri pengolahan kelapa;
· industri pengolahan kayu.
Industri jasa/fasilitas yang memiliki sistem operasional
· rumah sakit;
· hotel;
· pusat perbelanjaan;
· laundry;
· restoran skala besar;
· pergudangan/logistik.
Alternatif apabila tidak dapat melakukan observasi langsung, Anda dapat menggunakan studi kasus sekunder, dengan syarat sumber data jelas dan dapat di pertanggung-jawabkan, misalnya:
· laporan perusahaan;
· laporan keberlanjutan;
· artikel ilmiah;
· data pemerintah;
· dokumen lingkungan;
· publikasi resmi perusahaan.
Objek industri harus mendapat persetujuan dosen sebelum analisis dilanjutkan.

E. PERTANYAAN BESAR TUGAS
Setiap mahasiswa/tim harus menjawab satu pertanyaan utama:
“Bagaimana sistem industri yang dikaji dapat diperbaiki agar lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, mengurangi dampak lingkungan, dan bergerak menuju Green Industry dan Sustainable Industry?”

Pertanyaan utama tersebut kemudian dipecah menjadi beberapa pertanyaan analisis.

F. TAHAP 1 – OBSERVASI DAN IDENTIFIKASI SISTEM

Output: Profil Sistem Industri
Anda diminta untuk melakukan observasi awal terhadap objek sbb, 
1. Identitas industri
· nama/jenis industri;
· lokasi;
· jenis produk/jasa;
· skala industri;
· jumlah tenaga kerja jika tersedia;
· proses utama.
2. Input
Identifikasi:
· bahan baku;
· air;
· energi;
· bahan tambahan/kimia;
· tenaga kerja;
· teknologi;
· mesin;
· lahan.

3. Proses
Gambarkan:
INPUT → PROSES 1 → PROSES 2 → PROSES 3 → PROSES 4 → OUTPUT

4. Output
Identifikasi:
Produk utama + produk samping + limbah + emisi + kebisingan + panas + lainnya
Output tugas:
Diagram Input–Process–Output (IPO)


BEBERAPA CONTOH JUDUL:
1. Analisis dan Perancangan Perbaikan Sistem Industri Menuju Industri Hijau dan 
Berkelanjutan (Studi Kasus: Industri Produksi Roti Skala Menengah X)
2. Analisis Efisiensi Sumber Daya dan Dampak Lingkungan pada Industri Batik X 
Menuju Green Industry”
3. Evaluasi Sistem Pengelolaan Limbah pada Industri Makanan X sebagai Upaya 
Menuju Industri Berkelanjutan”
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